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Pendahuluan

Mungkin banyak baiknya sebelum meningkat ke pembicaraan le-
bih lanjut dirumusksn dahulu apa yang dimaksud dengan penulisan
seni rupa. Artinya luas lingkupnya. Maka maksudnya bukan saja pe-
nulisan dalam harian, Juga majalah, berkala, katalog jika perlus
dan juga yang berbentuk buku. Sedang yang dimaksud dengan tinjaue -
an sejarah ialah tinjavan dari pengertian atau batasan sejarah.
Sejarah merupakan Peristiwa masa lampau yang dalam rangkaian make
sud kita ini, terangkai kembali dalam kate, berurut kronolomis.
Tentu saja akan terjadi seleksgi dalanm bencatatan peristiwa itu,
Tidak semberang materi sejarah penulisan seni rupa disajikan be-
gitu saja. Dalan seleksi dan cara penyajian inilah, betapa sese-
orang berusaha sekuat tenaga untuk sesuai dengan kenyataan, arti
dan nilainya, serta secara propesional; terkadang meleset Jugae
Subyektivitas secara tidak sadap sering terselip. Untuk itulah
kegunaan pertemuan ini. Siapa saja dapat nengontrol kekurangan
dan kemudian nelengkapinya, Penuligan sejarah dari pada Penuligan
seni rupa, nenting artinya bukan saja sekadar ditulis, melainkan
efek selanjutnya orang dapat nengkaji hal ihwal yang berhérga Un=-
tuk peningkatan budaya unat manvsia secara keseluruhan. Dan untuk
bangsa Indonesia sendiri secars khusus., '

Awal penulisan di nasa Qenjéjahan

Ada sebuah buku, namanya Senilukis, Kesenian dan Seninan, di-
terbitkan oleh penerbit Indonesia Sekarang Yogyakarta berangka
tahun 1946, Penulisnya ialah S. Sujoyono. Maaf saya tuliskan bee
gitu, supaya anak-anak kita di nasa datang tidak kacau,

Buku itu nerupakan kurpulan karangan, yang nanpaknya seba-
glan sudah pernah disiarken sekitar tahun 1939 an. Jadi pada wak-

~ tu Indonesia masih dalam penjajahan Belanda, Kesimpulan ini di-

tarik dari sebuah alinea tulisan S.Sujoyono yamg berjudul:"Basuki
Abdullah dan Kesenian Melukis",
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Bunyinya denmikian :

"Jadi kalau saya sekarang menulis krltlk ini bue
kanlah sebab saya nenurut jejak ahli-szhli kri-
tik dari pers-pers putih tadi, akan tetapi ha-
nya seakan-akan neneruskan rayu—ragu saya pada
karangan saya di 'Pemandangan' (24 Januari 1939)
yang sekarang nenjadi pendapatan ( Maksudnya
dengan istilah sekarang : pendapat. Pen., ) te-
tap dari saya.terhadap seni nmelukig tadi pada
waktu ini "
Catatan : Ejaan diubah dengan ejasn Bahasa In-
donesia Yang Dlsempurnakhn oleh penulis,

Dari buku S, Sujoyono itu diketahui pula bahwa seputar tahun
1939, terdapat beberapa penulis Belanda yang menulis dalan koran,
De Java Bode dan Batavia Nieuwsblad,.

Sayang sekali karena terbatasnya waktu, belun sempat membongkar

perpustakaan untuk menyuruk ke jauh lanpaue. Kecuali clipping dari
De Java Bode terbitan 12 Mei 1941 dengan penulis vang hanya nencatat
diri dengan Vn. Mungkin pelukis Van Velthuizen ? Tetapi baiklah,

.Kita akan berbicara lebih khusus ialah para penulis Indonesia sen-

diri,. i
Di janman penjajahan Belanda ini nuncul tulisan Sanusi Pane

( Harian Penandanpan 10 Mei 1941 ). Supeno menulis dalam majalah

Panji Pustaka ( Aslinya : Pandji Poestaka ) yang nenbicarakan dua

pelukis terkeLuka waktu itu ialah S.Sujoyono dan Basuki Abdullah.,
Baik Vn maupun Sanusi Pane memblcarakan pelukiglindonesia kelorpok
Pergagi yang menyelenggarakar Paneran dengan sponsor Batgv1asche
Kunstkring yang berlangsung tanggal 7 Mei 1941,

Pada tanggal 26 Mei 1943 di harian Suara Agia Surabaya, mun~
cul tulisan Agus Jayasuminta dengan judul "Seni Rupa dan Bangsa".
Waktu itu Agus Jaya menjabat sebagai ketua seni rupa Keimin Bunka
Shidosho. Dalanm harian Géhqxa ( Tjahaja ) terbit’ karangan seni ru-
Pa yang berisi pendapat pura pelukls terkemuka waktu itu mengenai
hal- ihwal seni lukis; antara lain pikiran S. Suaoyonc, Agus daya
dan Basuki Abdullah, :

Dalan harian Pembangun 6 Mei 1943 D,Jayakusuna nenulis nenge-~
nai paneran seni lukis di gedung Keimin Bunka Shidosho dengan ju-
dul : "Iukisan-Iukisan Indonesia Di Gedung Keinin Bunka Shidosho'',
Sedang dalan judul : " Seteleng Seni Rupa ke IIT Keimin Bunka Shi-
dosho" ADS menulis dalan harian Agia Raya. Ariani yvang dalan catatan
HB. Yassin dikatakan IX Bohang pernah juga menulis kritik dalan
Panji Pustaka., Tos yang diperkirakan L. Setiyoso pernah juga ne-

nulis dalan satu penerbitan dengan judul : " Seteleng Lukisan Rea-
listis dan Naturalistis " yang dinuat tanggal 21 Agustus 1943,

R‘llpa—l‘upan;j?'& eoe oo a0
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Rupa—rupanya, neskipun Jepang pendek saja unurnya di Indone-
sia, cukup Henggugah, meranaikan dan nenberikan kesempatan baik -
. para pelukis Indonesia, Ternyata,gselain"ﬁelajar nelukis, Basuki
Abdullan perhah:pula nenulig ﬁritik seni lukis. Antara lain ter-

‘hadap paneran lukisan Affandi, Tulig
Raya terbitan 10 Juni 1943,
Affandi®

kubipkan sedikit : . | |
" Kesan kari, Affandi terlalu tergesa-gesa beker-
Janya seolah-olah ia.takut-ketinggalan kapal yang
an nenbawanya kembali dari pulau Bali itu.
Berhubung dengan itu, moks nasehat kami, 5
lah buru-buru saudara, tenangkanlah se
Supaya lebih mendal i
nya, saudara adalah pel : :
Pengharapan begar di kermudian hari T
. Dan ternyata ranalan Basuki Abdullah ini benar, : _
- Dalam narian Pemandangan terbitan 13 Oktober 1943 kembali da-

pat dilihat tuligan S.Bujoyono yang nenbicarakan pameran Karts
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Data mengenai ini nasih terlalu cerai berai pada perpustakaan yang
terpisah satu dengan yang lain, ﬁang nasih harus dikerjakan seba-
gal survey awal. Jika penulisan di jaman penjajahan Jepang di a-
tas agak terperinei, karena sesuatu tugas di masa lanpau, sudah
dikerjakan survey yang agek teliti.

_ Sepanjang tahu saya, Minbar Indonesia nerupakan najalah yang
banyak nermuat tulisan seni rupa, Antara lain tulisan Mara Karna,
SeSujoyono yang bahkan di Mirbar Indonesia tahun ke IV terdapat
polenik yang tajan dengan Trisno Sunarjo nengenai "Kermbali ke Rea-
lisnenya S.Sujoyono", Surono, yang sebenarnya dikenal sebagai pe~
lukis dan grafikus( kuat dalan cukilan kayu ), pernah juga nenulis
di Mimbar Indonesia, Mingguan Spektra terbitan tahun 1949 hingen
1950 memuat tulisan bersarbung Drs. E.J.H.Fouraschen yang secara
bebas disalin oleh Achdiat K.lfiharja dengan judul Mengerbara Di
Tanan Keindahan diterbitkan Balai Pustaka, Jakarta bertitinangsa

( angka tahun ) 1952. Perhirpunan Seninsn Indonesia Muda yang wak-
tu itu berlokasi di Madiun dan Solo, nenerbitkan maaalah "Seninan"
yvang sempat beberapa kali terbit dengan tulisan Trisno Sunarao can
S.Sujoyono., Menarik pula ialash polenik Sujoyono dengan seorang pe=-
nulis Belanda nengenai suatu paneran para pelukls Indonesgia di Ja-
karta, Penulis Belanda itu nengejek bahwa~31ka tidak ada pelukis
Belanda Vincent Van Gogh, Rembrant Van Rijn dst.nya, naka tidak
aken ada pelukis Indonesia. Yang jika tidak salah ingat pada ke-
sinpulan akhir penulisannya, menganjurkan para pelukis Indonesia
untuk kerbali nemegang bukan tangkai penseel, nelainkan tangkai pa-
cul dan kembali bertani. Dalan hal ini muncul tangkisan S.Sujoyo-
no, yang akhirnya kedua polenik ini di bukukan di bawah Judul
Kani Tahu Kemana Seni Iukis Indonesia Akan Kani Bawa.

Kenentrian Penerangan Republik Indonesia yang waktu itu beribu
kota di Yogyakarta sempat pula nenerbitkan brosur Informasi Dalan
Kesenian yang antara lain nerwuat wawencara dengan S.Sujoyono.
Tertulis juga sektor lain unpana dengan Dr. Huyung tenteng filen,
hda juga tentang sastra, rusik dan drana,

Kelonpok Akadeni
- Jika dikatakan pereodisasi kelormpok akadeni tidak berarti bah-
- wa yang non akadenis terus nandek., Juga tidak berarti bahwa tulig-
an kelompok akadenis nesti lebih baik dari yang non akadermis. Bukan.
Ini sekadar tanda bahwa sejek tahun 1950 rulai runcul akaderi seni
rupa di Indonesia. Atau pendidikan seni rupa tingkat universiter,

Satu di 08 00808000 /’

-
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Satu di Yogyakarta dengan ASRI nya, dan satu lagi di Bandung yang
kini dikenal departemen seni rupa ITB. Dibandingkan dengan tokoh
yang muncul dari jerih payah beléjar sendiri ( auto didact ), na-
ka tokoh yang nuncul dari lingkungan skedeni tentu mendepatkan be-
berapa kerudahan., Kelompok ini bisa sepenuhnya hasil didikan aka-
deni, namun juga tidak, hanya lantaran tugasnya sering nengelompok
dalari lingkungan akadeni. Saling asuh dan asah dalan kebiasaan zka=-
denis., Sebagai contoh unmparanya ialah Kusnadi dan Dan Suwaryono.
Ialah dua tokoh yang nemang bukan lepasan akadeni seni rupa, na=-
nun yang sebagaian waktu karena tugas, nengelompok dalan lingkung-
an akaderi ( staf dosen ). Dan tulisan mereka nulai muncul secara
tetap sejak tahun-tshun sesudah tahun linapuluwhan ini. Unpana da=-
lan najalah Budaya, Zenith, Minbar Indonesia, Indonegia atau akhir-
nya di harian~-harian seperti Kedaulatan Rakyat Yogyakarta, Nasional (o
Yogyakarta, Dan kerudian harian di Jakarta banysk nenuat para pe-
nulis lain sanpail sekarang seperti wwmpana : Sinar Harapan, Berita
Buana, Merdeka, Berita Yudha, Angkatan Bersenjata, Suara Karya,
Kompag, Topik, najalah Express, Tempo, dan sebelurmnya Seni. Dan
terkadang Horigon. Harian di luar Jawa yang banysk juga nenuat
tulisan seni rupa ialash Singmalaong Padang, Bali Pos Denpasar. Se-
dang Senarang dengan Suara Merdeka, Surabaya dengan Surabaya Fos
dan Jawa Pog, Medan dengan harian Wagpada. Koran berbahasa Inggris

Indonesian Obgerver dan Indonesian Tineg juga sering nenunculkan

tulisan ﬁengenai seni rupa. 3

Selain dua nama di nuka ialah Kusnadi dan Dan Suwaryono, mz—=
lai muncul Sujoko, Popo Iskandar, Yusuf Affendi, Sanento Yuliman,
Sudarmaji, Agus Darmawan, Bambang Bujono, Hardi, Dari kelompok A-
kadeni Seni Rupa Surabaya nuncul Rudi Igbandi, dan Krisna TMustajab.
Akhir-akhir ini sering terlihat tulisan Warso Wahono selain nenge=-
nai seni rupa, juga fotografi. Sedang seputar kelompok IKIP Seni
Rupa Medan terdapat nama Oloan Situmorang dan Mohamad Saleh.

Peranan Wartawan Seni Rupa

Terpaksa ini luar kepala lagi. Apa boleh buat. Meskipun nenu=-
rut netodologi sejarah tentu tidak boleh. Karena untuk mencek ke-
nyataan sejarah yang terbaik bila penulis pergi ke Yogyakarta ke
kantor penerbitan Kedaulatan Rakyat jalan Pangeran Mangkubunmi 42.
Maksudnya ingin nengerukakan bahwa sekitar tahun linapuluhan kebe-
lakang, ningguan yang bernana Minggu Pagi banysk neruat tulisan
nengenal seninan seni rupa Xhususnya, atau seninan pada ununnya.

Dari yang bersifateecccsacos
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Dari yang bersifatﬁbiogfafis gcrpei ke yang kirs-kira dapat nasuk
rubrik "dari celah-celah kehidupan seninan". Ada soal bagaimana
‘seninan bercinta,'berka:ya; nenderita kenigkinen dan nati. Can he-
batnya; setiap Mingpu ada saja tulisan ini. Latar belakang kehi-
dupan jalan Malioboro dan seninen yang terlibat ruwet dan rapet
tertulis semua; yang bagaimanapun nenumbuvhkan apresiasi di kalang-
an nasarakat, Penulis-Penulis dari pusaran Min~ou Pagi ini dapat
disebut Hazib Hamzah, adiknya Hajid Hangzah, terkadeng Firdaus B.
dan Nagyah Janin.,

Di Jakarta,dapat dicatat nama-nama Cok Hendro yang anat setia
nengikuti pertunbuhan seni rupa dan rnenuligkannya secara tetap da-
lan harian Berita Busna, sebelun Bambang Bujono aktif seperti se—
karang di Tempo maka Putu Wijaya ialah penulis yang paling setia
dengan laporan kesenirupaannya; disamping tentu saja nengenal tea-
ter dan sastra. Sedang harian Suara Karya banyak nenurunkan lapor—
an jurnalistik, Susianaj; mengenai kegiatar seni rupa yang nampak
akhir-akhir ini diteruskan oleh Ray Fernandez yang sebelurmva se-
ring terlihat di harian Pelita, Harian Merdeka termasuk yang se=-

ring menurunkan para warts~~unya nenulis laporan %égiatan paneran
atau persoalan seni rupa yang lebih hakiki; artinya dengan topik
tertentu, Jika pencatatan penul’s ini belun tuntas, dengan rendah
hati menchon hadirin untuk melengkspinya,

Penulisan Buku
Penulisan buku seni rupa di Indonesia belum memadai. Jauh dengan
bidang sastra, Tidek nenggenbirekan, tetapi kenyataannya begitu.

Tugas kita sermua nenggalakkannya, Syukur bisa serentak : pening-

katan mutu den Junilah. Dari yang tidak begitu banyak, mungkin ju-

ga banyak yang tercecer dalan pencatatan ini. Karena ada beberapa

buku yang diterbigkan di daerah, calan junlah terbatas. Sedang

pemasarannya tidak sampai di sini. Tnilah beberapa di antaranya.

1o S.Sujoyono mungkin yang pertama berhasil membukukan buah pikir-
annya mengenai seni rupa. Judulnya seperti telah disebutkan di
muka ialah : Seni Lukis, Kesenian dsn Seniman, terbitan Indo-
nesia Sekarang, Yogyakarta 1946, Disusul Kami Tahu Kemana Seni
Tukis Indonesia Akan Kami Bawa ( Pencatatan tidak lengkap, lu-
ar kepala, namun di Perpustakaan Negara Yogyakarta, ada, )

2. dr, Murdowo, Reflections on Indonesgian Arts and Culture, Publishing
House Permata, Surabaya, edisi Pertama 1958. Edisi kedua 1963,
Sebenarnya, sesuai dengan judul, tidck khusus membahas seni Tu-
pa. Hanya terdapat satu bab mengenai seni lvkis, disamping tari,

DUSik, seseecsis
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musik, teater dan beberapa hal lain.

Sudarmaji, Seni Lukis Jakarta Dalam Sorotan, Pemerintah DKI, 19-
74. Merupakan tulisan yang bersifat sejarah dan apresiasi.
Selanjutnya menulis : Dasar-Dasar Kritik Seni Rupa, Dinas Museum
Dan Sejarsh, DKI 1979. Dan Pelukis Dan Pematung Indonesia, ba-
caan untuk menggugah apresiasi seni rupa, remaja Indonesia.
Dicetak pertama tahun 1980 oleh Penerbit Arics Lima Jakarta.
Tehun 1982 dicetak wylaeng atas pesanan Departemen P dan K oleh
bagian Proyek Pengadaan dan Distribusi Bulu Bacaan/Perpustaka-
an dan Ketrampilan SIU, Jakarta.




4. Rudi Isbandi, Perkembangan 8eni Iukis 8i Surabayz sampal
Tehun 1975, Dewun Kesenian Suzab:ys, 1975. Yang sesuai dengan
Judulnya, bersifat sejorah, Sedang buku kedua ialoh. Tukison
Sebagal Potret Diri, Dewsn Kesenion Surabaya, 1976.Isinys me-
rupakan kumpulan esei mengenai bermacam topik kesenirupaon,

5. Nashar, Surat-Surat Molom, Budeya Joya, 1976 yang isinya @
merupakan kupasan berbagai soal seni rupa yong ditemui sepan—
jong proses hidup kesenimanannya. |

6, G M Budarta, Seni Tmkis Bali Dolom Tigo Genernsi,
PsT.Gramedia, Jakarta 1975. Selain bersifat sejarah, jugn meru~
pokan biografi beberapa seniman terkemuka di Bali,

7+ Popo Iskandar, Affandi, Akademi Jokarta, 1977, merupakan buku
seni rupa mengenai seseorang dilihat bukan dari sejaraohnya, me- -
lainkan lebih menekonkan kepada permasalahan, -

8. Ayip Rosidi, Zaini, Sudarmadji, Affandi Tujuh puluh tauhn,
Dewan Kesenion Jakarta, 1978 Ketiganya merupskan editor dari
tulisan banyak oraong mengensi Affandi, Selanjutnya Ayip Secara
sendiri menulis buku tentang Affandi don S.Sujoyono, scbagai
b?han bacaan anek remaja,

9« Jim Supengkot, Gerakon Seni Rupo baru Indonesia, -
Gromedia, Jakarta 1979. Merupakan Kumpulﬂn Karongan yang ditulis
ba nyﬂk orang.

10. Bshaoruddin MS, Raden Saleh, Dewan Kesenion Jakarta,
dan jugo nengantar don menyusun buku : Sketsa-Sketsa
Heng Ngantung,Sinar Haropan 1981,

11. Proyek Media Kebudayasn Deportemen Pendidikan dan Kebudoyaon,
nenerbitkan banysk serial buku album mengenai semi rupa bonyak
daerah di Indonesia, Sayang kurang beredar di massarakat.

12, Sanento Yulimaon, G.Sidharta Di Tengah Seni Rupa Indonesgia,
Gramedia, Jokarta 1982, Sedong sebelumnya, ia menulis: Seni
Tukis Tndonesia Baru, Dewan Kegenion Jakarta 1976,

1%3. Kusnadi, Nyomon Tusan, Seni Rupa Indonesia don Penbinaannyo 4
Proyek pembinoan Kesenian Dept. P dan K, Jakorta,tonpa tohun.
Sedang sekitor tehun lima puluh enamon, Kusnadi pernah nenulis
Jjuga Seni Iukis Indonesia.

14, Sebuah buku mengenai seni Lukis Kanak-kanak Lini, diterbit-
kan PT Gunung Agung, susunan Tejasuminor, "



Inilah beberapa penulis buku dan sudah dicetak.
Sedang yang masih stensil den culkup baik dapat disebutkon:

15, Fakultas Teknik Univ, Uda ayona, Motif Disain Ukiron dan
Peraloton di Bali yong nmenguraikan mengenai dasar pokok pepatran
don kekarangan, penggunoannya, tinjouan (200 haloman) sosial
budayﬁ dan ekonomi serta pengarahan perkembangannya,

16, M Saleh B.A. Seni Patung Butqk don Nias yang melukiskan
tentang patung itu sendiri, arti.seni patuv dalam kehidupan
massarakat Batok, tentang topeng, lengkap ?engan ﬁilai estetis,
simbolis dan lukisan geogroafisnya., (200 hal)

17« dr.Murdowo, Reflections on Balinese Tradisional and
Wodern arts, Udayana University Denpasar, 1977 (126 hal).

48 Drs. Suwadji dkk, Seni Lukls Bali,Jurusan Seni Iukis
STSRT "ASRI" Yogyokorte, 1981. (114 hal,)

19. Drs. Oloan Situmorang, Arti Perlambangaon Dalsm Seni
Ornamen Poda Rumoh Adot Mandailing, Proyek peniggkatan/Pengeme
bengon Perguruan Tinggi IKIP Medon, 1979, (71hal,) Ia menulis
juga mengenai Kerojinon Ukir Koyu dari penerbit yang sona,

20. Pemerintoh Doerah Tingkat I Propinsi Sumatra Utara, Pengun-—
pulan Dan Dokumentasi Ornomen Tradisional Bi Sunatra Uatar
1979/1980 (249 Helaman),

21. Hason Basri Datuk Tumbijo, Minomgkobau Dalam Seputar Seni
Tradisiondl,Jilid I, 1977.

Belum lagi tulisan mengenai seni rupa batik di Yogyakarta yang
- ontara laim ditulis olehSewan Susanto don Batik Klasik. Jembatan,
1981, tulisan Drs. Homzuri,

Komentar Sejarah.

Bagien komentar ini tentu sajs peranan subyektivitas
penulisan besar, betapapun bertolak dari fakta yang obyektif
sifatnya. Dilakuksn secars global bamun esensiil. Sebab yang
lebih terperinci dan metodologis, merupskan bagian Sdr. Morakarma
dan Dan Suwaryono. Sedang yang merupankan peng hareapan para
kreator Indonesis mengenei peranan tulisan seni rupa, dan barong-
kali serentak dengan itu juga evaluasinya, merupakan bagian Sdr,
4,D, Pirous dan Kusnadi, Tentu sajo peserta panelis sangap diharap=
kan peranaon den komentarnya. Sebeb mengenai himpunan pendapdt,
moka kiranya masih bisa berloku bshwa pikiran dua orang lebih
baik dari satu. Dan lima orang lebih baik daru dua. Dan seterusnya.



Komentar-komentar mengenai
1. S.Sujoyono '

Merupaken penulisan yang pertama di Indonesia,
Bukan memilihnya untuk buku, namnun komentar kritis, umumnya
mengenal pameren seni lukis, Tulisan 8. Sujoyono unumnya tajam
atau tegas baik dalsm hal mencela atau memuji. Pengertion
kritik dari criticos bahasa Yunani diselami dengan baik,
Sebab ada penulis Indonesis yang kurang menyelami dengan baik,
Sehingga mengira jiks harus menulis kritik mestilah harus
mengambil persnan nenggassk apapun, bagaimanapun,

Kejujuran nampak pada Sujoyono; dalam artian bahwa apa
yang ingin diucapkan, diucapkanlah tanpe tedeng alingealing,
Dengan gaya kocak dan meringis pernsh dilabrak Paneran seni lukis
Basuki Abdullah yang menyajikan kayia lukisannya seperti pedagang
kain sarung, Sedikit petikon dari padanya:

"Ketika Basukih £bdullsh membuat stekengnya yang

pertoma di Kolf, pernah saya menulis di surat kabar
pemandangan, Sampai takut saya bahwa dia bukon membuat
percobaan di dalam haluan-hsluan tadi, akan tetapi hanya
menyediai beberapa golongan publik sebagai saudagar kain
meledeni langgenannys sambil berkata, Tuanetuan dan
nyonya-nyonya. Sarung Pekalongan ? Ini dia, Sarung..
Samarinds ? ini. Permadani Palesting ? Tnic.eeececes

Gaya tulisan atau kritik Sujoyono seperti bahasa pidato.
Tidak jouh bedanys dengsn pidato Ir Sukarno di bidang politik,
Sifatnya membakar emosi dan expressif sekali, Selain te

mperamennya
memang begitu

» 8aya kritik sedemikion memang diperlukan. terutama
pada nasa awal pertumbuhan seni lukis Indomesia moderen, Apalagi
ia penggerak den Jurubucara persagi yang punya cita-pembaruqn,
modernisasi pandangan dan ingin mencari corak nasional dalam

seni lukis,

2. Trisng Sunardo

Berlainan dengan Sujoyonq yang menyentak impulsif, bahasa
Trisno lebih halus namun lancar. Perhatikan umpamonya kritilk
kepada pameran Arie Smit ( majalah seni I.No. 3 Maret 1955 hal 138)
Mila-rula dikemukalon Smit mengenai wataknya » kecapakan teknik,
cacat dan kesimpulan, Terasa Trisno menggunaken metoda deduktif,
Dikemukakan terlebih dahulu p '

,

andongan secepat kilat dan menyeluruh,
Lalu analisa sebuah denmi karya yang represtatif untuk menbuktikan
penyinpulen hipottetisnys yong pertama. Kerena kelancaron dan
keholusen, terasa buken kritik ysang dibaca, melainken sebush

corita Sastra soja.



Nafas yang keras pernsh ditunjukan wgktu berlangsung polemik
dengan Sujoyono mengenai soal Realisme-nya Sujoyono dalam
majalah Mimbar Indonesia th IV ( 1949-1950 an ).

3..Kusnadi

Divanding dengaen Sujoyono atau Trisno Sumarjo, bahasan
Kusnadi lebih lembut lagi. Kecueli waktu melakukan polenik maha
dahsyat dengan penulis ini di Kedaulatan Rakyat Yogyakorts.
yang kemudion dibukukan PT Gramedia dengan judul
Gerakan Seni Rupa Baru. Kusnadi leh agoknya yang dapat di jodikon
( dg. tulisannya ) tokoh kritik pedagogik seperti tipologi E,Burke
Feldman dalam bukunys Art As Imsge And Idea, Agoknya kareno selain
pelukis dan kritikus, ia adalah seorang guru don pambina,

Berlainon dengen kritikus pade umumnya yang suka mengie
kuti pertumbuhan seseorang mulai batas sudah mampan, Maka Kusnadi
cken mengikuti sejok calon seniman ini masih belajar. Wawasannya
sering tajom don sanggup "mencium" masa depan san calon,
Pengalamannya banyak, namun jike mensiasati karya seni membuong
segalanyo termosuk buku yong pernah dibacanys untuk kemudian
menghayati, mensiasati, dan mengemukakan pendapatnya secara
otentik, itulah sebsbnys pendopotnys jodi segar,

4, Dan Suwaryono

Merupakan penulis seni rupa yang tidak secara praktis
belajar oalh seni rupa sendiri, Waktunya banyak digunakan untuk
nembaca segola hal ihwal yang berkaiton dengan seni rupa seperti
filsafat, .ilmu jiwa, sejarah seni, teori seni dan barangkali juga
stsiologi. Jika seseorang mou nmenyelami tulisan dengan tidak.cukup
mempunyai latar belakang pengetahuan seperti disebut di nuka,
nenang paych, Apalogi Dan Suwaryono termasuk kritikus vang tidak
menganut landasan atau sikap bahwa kritikus dismaping menghayati
kerya, menginterppretasi, menganalisis dan mengevaluasi juga
adalsh penjambatani antars seniman, karya den penonton awam,

Don berpendapat ftu bukan tugasnyes. Teknik komparatif dalam llhatan
yong sepenuhnya bersifat kekaryasn sn sich ( New Criticism )
merupskan ciri wetek tulisan-tulisannya,

5, Popo Iskasndar

Tulisannya mengenai seni rupa cukup baik, artinya
sensitif dalom penangkapan nilai ( persepsi ), analisis den _
interpretasinyo meyckinkan, cukup argumentatif, Bahasenya bersih,
gampang ditangkop oraong lain, Bebuah buku karongannya mengenai -
Affandi terbitaon Akademi Jakarta, merupokan salah satu buktinya.



Untuk saya pribadi, tulisonnysz lebih bagus dari pada lukisannya, T
Sayong dia telah memilih yong "tidak bagus" itu, e

8. Sonento Yulimaon dan Rudi Isbandi

Duz penulis yang seperti halnya Popo Iskandar, tulisannya
mencerminkan ketojomen wowasan dan ketelatenan penelitian,
Goya bohasanya lugas; tidok menyentak don emosional,
nelainken datar saje, Pada pendapat saya, Sanento, Popo dan
Rudi Isbandi dapat lebih nengkhususkan kepada penulisan ilmiah
nengenai seni rupa, Dan Jong nemang masih langka,

?: Agus Dermawan dan Bambang Bujon;

Dua penulis muda yang tekun., Dapat diharapkan menjadi
penulis kritik jurnalistik karena cermat mengomat kegiatan,
SANgEUD berpacu dengan waktu (dead line ). "Penyakit"

Bambang Bujono cuna satu. Saya tidek pernsh melihat dari tulison
yang ratusan, sekalipun ia memuji. Pada pendapat saya ini bisa
nenyesatken pengomat-renboes, Seolah setiop ada pergelaran karya
seni rupa terlekat pada diri karya itu iaglah keburukan, Bahasa
Bombang cenderung sinis, Sedang Agus 1&bih imbang dalam mensiagati
gejola, Aspek baiknya dikupas dan mengapa, Demikian Juga aspek
kurang baiknya; dan mangapa. ek

8.Hardi >
Merupokan penulis nmuda Jong gegap gempita, Mampu —
merangsang dan.menggugoh orang lain  untuk ikut dalam ke~
"gemparan" itu, Jiks ia nelayan, termasuk pengail yang pandai
‘mencari ikan, Don jika umurnya makin tua dan bacasn dan
rengalamannya mokin banyak, bisa menjadi penulis yang jeli
arif bijoaksana, Amin,

enutup £

Inilah kirenya gembcrsn umum mengenai situasi penulisan. |
seni rupa di Indonesia, Ditilik pertoma~tama dari segi sejaxrah, |
Nomun juge kemi sisipkean sedikit komentar, Horspan penulis dapat . ;
nenjadikan data atasu in put untuk pengkajion dori pelbagai sektor, |
Dan dapat merangsang kegiatan penulisan lebih lonjut, '

Jakorta 1 Pebruari 1983






